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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa pengujian parameter non spesifik simplisia daun wungu secara 

organoleptis memiliki bau khas, berwarna hijau kecoklatan, tidak berasa, memiliki 

bentuk serbuk. Kadar air yang diperoleh adalah 8,02%  ±0,7038. Kadar susut 

pengeringan yang diperoleh adalah 6,88%  ±1,7307. Kadar abu yang diperoleh 

adalah 2,41% ±0,3260. Kadar abu tidak larut asam yang diperoleh adalah 0,776% 

±0,0351 dan pengujian cemaran mikroba (ALT) diperoleh hasil 5,2 x 10⁵ cfu/mL. 

Berdasarakan pengujian standardisasi parameter non spesifik, maka simplisia 

daun wungu telah memenuhi standard mutu simplisia.  

 

5.2 Saran  

Pada peneitian selanjutnya mengenai standardisasi simplisia daun wungu 

dapat menambahkan standardisasi parameter non spesifik lainnya seperti uji 

cemaran sisa pestisida, cemaran kapang, khamir, atau dapat juga menambahkan 

pengujian parameter spesifik supaya dapat melengkapi standardisasi dari daun 

wungu tersebut. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Perhitungan Parameter Non-spesifik 

1. Perhitungan Kadar Air 

Rumus :Kadar Air = 
𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ (𝑔)−𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔  (𝑔)

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ (𝑔)
 𝑥 100% 

           Replikasi 1=  
2.0071g − 1.8441g

2.0071 g
 𝑥 100% = 8, 12% 

 

            Replikasi 2=  
2.0085g − 1.8621g

2.0085 g
 𝑥 100% = 7,28% 

 

   Replikasi 3 =  
2.0057g − 1.8320g

2.0057 g
 𝑥 100% = 8,66% 

 

Rata-rata kadar air = =  
8,12% + 7,28% + 8,66% 

3
 = 8,02% 

 

 

2. Perhitungan susut pengeringan  

Rumus : Kadar Susut Pengeringan =
(𝑤𝑠)−𝑤𝑖

𝑤𝑠
 x 100% 

Replikasi 1 =
2.0073g − 1.8981g

2.0073 g
 x 100% = 5,44% 

 

Replikasi 2 =
2.0082g − 1.8314g

2.0082g
 x 100% = 8,80% 

 

Replikasi 3 = 
2.0091g − 1.8804g

2.0091g
 x 100% = 6,40% 

 

 Rata-rata susut penegringan = 
5,44% + 8,80% + 6,40%

3
 = 6,88% 
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3. Kadar abu total 

Kadar Abu Total = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑏𝑢 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔)
 x 100% 

Replikasi 1 = 
0.0492g

2.0087 g
 x 100% = 2,44% 

 

Replikasi 2 = 
0.0548 𝑔

2.0079
 x 100% = 2,72% 

    Replikasi 3 =  
0.0415 𝑔

2.0047𝑔
 x 100% = 2,07% 

 

 Rata-rata kadar abu =  
2,44% +2,72% + 2.07%

3
 = 2,41% 

 

4. Kadar abu tidak larut asam 

Kadar Abu Tidak Larut Asam = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑏𝑢 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 𝑎𝑠𝑎𝑚 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 

Replikasi 1 = 
0.0163𝑔

2.0087 𝑔
 x 100% = 0,81% 

 

Replikasi 2 = 
0.0158𝑔

2.0079 𝑔
 x 100% = 0,78% 

 

Replikasi 3 = 
0.0149𝑔

2.0073𝑔
 x 100% = 0,74% 

 

 Rata-rata kadar abu tidak larut asam = 
0,81% + 0,78% + 0,74%

3
 = 0,77% 

 

5. Penghitunga pembuatan media PCA 

Keterangan kemasan = 24,5g dalam 1L (1000mL) 

Air                             = 100 mL untuk 9 cawan petri 

             = 
100𝑚𝐿

1000mL
 x 24,5g = 2,45g 

 

6. Menghitung kebutuhan NaCl 0,9% 

NaCl 0,9% = 9mL x 5  

        = 45 mL  
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7. Cemaran mikroba (ALT) 

10⁻³ = 
158 +107

2
 = 132,5 

 

10⁻⁴ = 
119 + 64

2
 = 91,5 

 

       = ( 132,5 x  
1

10
 ⁻³ ) + ( 91,5 x  

1

10
 ⁻⁴ )   

          ________________________ 

   2 

 

       =  
132.500 + 915.000

2
 =  

1.047.500

2
 = 523.750 → 520.000 

          = 5,2 x 10⁵ cfu/mL 
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Lampiran 2. Pembuatan Simplisia Daun Wungu 

       

     Pemanenan daun wungu     Sortasi basah daun wungu 

 

       

       Pencucian daun wungu                       Perajangan daun wungu 

 

     

     Pengeringan daun wungu              Sortasi kering simplisia daun wungu  
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  Pengubahan bentuk simplisia daun wungu       Serbuk simplisia daun wungu 
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Lampiran 3. Dokumentasi Hasil Penelitian 

1. Dokumen Hasil Penelitian Kadar Air  

 

            I                            II                         III 

 

2. Dokumen Hasil Penelitian Susut Pengeringan 

              
           I                           II                        III 

 

3. Dokumen Hasil Penelitian Kadar Abu 

 

           I                              II                        III 

 

 



41 
 

4. Dokumen Hasil Penelitian Kadar Abu Tidak Larut Asam 

 

            I                             II                         III 

 

 

5. Dokumen Hasil Penelitian Cemaran Mikroba (ALT)  

    

                     10⁻³  (1)                                             10⁻³ (2) 

 

 

    

                         10⁻⁴ (1)                                               10⁻⁴ (2) 
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                     10⁻⁵ (1)                                                   10⁻⁵ (2) 

        

                     Kontrol media     Pengenceran 1-5 

 


